
 

 

 

KECENDERUNGAN IMPULSIVE BUYING DITINJAU DARI JENIS 

KELAMIN PADA KOMUNITAS JUAL LELANG FLORA FAUNA (JLF) 

KARANGANYAR 

 

SKRIPSI 

HALAMAN JUDUL 

Diajukan kepada Program Studi Psikologi Islam 

Jurusan Psikologi dan Psikoterapi 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta 

Guna Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi 

 

Disusun Oleh: 

AIZJAR HABIB AL FAZJERIN 

NM. 17.11.4.1.103 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI ISLAM 

JURUSAN PSIKOLOGI DAN PSIKOTERAPI 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA 

2023  



ii 

 

  



iii 

 

  



iv 

 

 



v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 
 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala syukur saya panjatkan kepada Allah 

SWT., yang telah melimpahkan nikmat-Nya sehingga skirpsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Skirpsi ini saya persembahkan kepada: 

1. Mbah putri, bapak, ibu, abi, umi yang mendo’akan dan mendukung saya. 

2. Istri saya tercinta yang ikut berjuang, membantu, mendo’akan, mendukung, 

dan selalu menemani suka duka perjalanan saya. 

3. Mas, mbak, adik yang memberikan dukungan dan mendo’akan saya. 

4. Teman seperjuangan yang memberikan dukungan dan mendo’akan saya. 

5. Bapak Ibu dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN Raden Mas Said 

Surakarta yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat untuk saya. 

6. UIN Raden Mas Said Surakarta tempat saya menuntut ilmu. 

7. Pembaca yang budiman. 

  



vi 

 

HALAMAN MOTTO 

 

 

 “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(Ar-Ra’d : 11) 

  



vii 

 

ABSTRAK 

 

Aizjar Habib Al Fazjerin, NIM. 17.11.4.1.103. Kecenderungan Impulsive 

Buying Ditinjau dari Jenis Kelamin pada Komunitas Jual Lelang Flora Fauna 

(JLF) Karanganyar, Program Studi Psikologi Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah, Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2023. 

 

Belanja yang tidak direncanakan dapat menimbulkan pembelian impulsif, 

termasuk pada belanja online. Pembelian impulsif disebabkan oleh faktor kognitif, 

meliputi kekurangan pada unsur pertimbangan dan unsur perencanaan dalam 

pembelian yang dilakukan. Dan faktor afektif meliputi dorongan emosional, 

perasaan senang dan gembira, sifatnya berkali-kali atau kompulsif, tidak 

terkontrol, kepuasan, kecewa, dan penyesalan setelah membeli tanpa perencanaan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kecenderungan impulsive buying ditinjau 

dari jenis kelamin pada komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar.  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif komparatif. Responden 

penelitian ini berjumlah 70 orang terdiri dari 35 laki-laki dan 35 perempuan pada 

komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar yang dipilih melalui 

simple random sampling. Pengambilan data menggunakan skala Impulsive 

Buying Tencendy Scale dari Verplanken dan Herabadi (2001) yang sudah 

diadaptasi oleh Sarah (2020) dengan (20 item, ɑ = 0,849). Analisis data dilakukan 

cara deskriptif dan analisis kuantitatif menggunakan uji independent sample t-test. 

Pengolahan data menggunakan SPSS versi 20.0 for windows. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara kecenderungan impulsive buying laki-laki dan perempuan pada komunitas 

Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar dengan perbandingan tsig (0.000) < α 

(0.05). Perbedaan rata-rata pada kedua kelompok (mean difference) tersebut 

sebesar 10.371 berkisar antara 8.717 sampai 12.025. 

 

Kata kunci: impulsive buying, jenis kelamin, Jual Lelang Flora Fauna. 
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ABSTRACT 

 

Aizjar Habib Al Fazjerin, NIM. 17.11.4.1.103. Impulsive Buying Tendencies 

Seen from Gender in the Karanganyar Flora Fauna Auction Selling (JLF)  

Community, Islamic Psychology Study Program, Faculty of Ushuluddin and 

Da'wah, Raden Mas Said State Islamic University, Surakarta, 2023. 

 

Unplanned shopping can lead to impulse purchases, including online 

shopping. Impulse buying is caused by cognitive factors, including deficiencies in 

the elements of consideration and planning elements in the purchases made. And 

affective factors include emotional impulses, feelings of joy and excitement, 

repeated or compulsive, uncontrolled, satisfaction, disappointment and regret after 

buying without planning. The aim of this research is to determine the tendency of 

impulsive buying in terms of gender in the Karanganyar Flora Fauna Auction 

(JLF) community. 

This research is a comparative quantitative research. The respondents for 

this research were 70 people consisting of 35 men and 35 women in the 

Karanganyar Flora Fauna Auction Sale (JLF) community who were selected 

through simple random sampling. Data collection used the Impulsive Buying 

Tendency Scale from Verplanken and Herabadi (2001) which was adapted by 

Sarah (2020) with (20 items, ɑ = 0.849). Data analysis was carried out 

descriptively and quantitative analysis using the independent sample t-test. Data 

processing uses SPSS version 20.0 for Windows. 

The results of this study show that there is a significant difference between 

the impulsive buying tendencies of men and women in the Karanganyar Flora 

Fauna Auction Sale (JLF) community with a comparison of tsig (0.000) < α 

(0.05). The average difference between the two groups (mean difference) was 

10.371, ranging from 8.717 to 12.025. 

 

Keywords: impulsive buying, gender, Flora Fauna Auction Sale. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang pesat membuat penggunaan internet di 

masyarakat semakin pesat pula. Hal tersebut dapat memudahkan individu 

dalam mengakses internet dengan mudah dan cepat. Indonesia adalah salah 

satu negara dengan jumlah pengguna internet terbanyak dibandingkan dengan 

negara Asia lainnya. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2022-2023 di 

Indonesia, mencatat bahwa tahun 2022 pengguna internet di Indonesia sebesar 

210 juta orang, sedangkan tahun 2023 sebesar 215 juta orang (78.19%), 

sehingga terdapat kenaikan sebesar 1.17% dari tahun 2022-2023. Dimana 

pengguna internet laki-laki sebesar 51.19% dan pengguna internet perempuan 

sebesar 48.81% (survei.apjii.or.id, 2023). 

Selain digunakan sebagai alat mencari informasi dan komunikasi, 

ternyata internet juga digunakan untuk melakukan aktivitas transaksi jual-beli 

atau disebut juga dengan belanja online. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Cyr dan Bonanni (2005) yang mendapatkan hasil bahwa penggunaan internet 

rata-rata menghabiskan waktu sekitar 32 jam perminggu untuk mengakses situs 

web, meng-update status, dan melakukan transaksi jual-beli. Belanja online 

semakin digemari masyarakat karena lebih efektif dan efisien. Seperti yang 

dipaparkan oleh Fataron (2020) bahwa belanja online dilakukan karena 
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mendapat kemudahan dalam menemukan dan mencari produk, serta dapat 

menghemat waktu karena tidak perlu mengunjungi offline store. Bahkan pada 

tahun 2018, Iprice mencatat sebanyak 44 toko online resmi menjadi pilihan 

konsumen dalam melakukan transaksi jual-beli dengan menggunakan salah 

satu provider belanja online. 

Belanja adalah kegiatan membeli barang atau jasa yang dilakukan oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain untuk memenuhi 

keutuhan sehari-hari, aktivitas berbelanja juga dilakukan untuk memnuhi 

kesenangan/ hobi, seperti hobi merawat tanaman dan memelihara hewan. 

Merawat tanaman hias menjadipilihan mayoritas masyarakat khususnya 

kalangan wanita, sedangkan memelihara hewan menjadi pilihan di kalangan 

laki-laki. Bahkan ada yang rela membeli dengan hargayang mahal untuk 

menambah koleksi tanaman hias/ menambah koleksi hewan peliharaan demi 

menyalurkan hobi maupun hanya untuk mengikutitren yang tengah 

berkembang (Oktareza, 2020).  

Pada saat ini konsep belanja telah berkembang sebagai sebuah 

cerminan gaya hidup dan rekreasi di kalangan masyarakat. Belanja adalah 

suatu gaya hidup tersendiri, dimana bahkan telah menjadi suatu kegemaran 

bagi sejumlah orang (Tambunan, 2007). Belanja menjadi alat pemuas 

keinginan akan barang-barang yang sebenarnya tidak mereka butuhkan, akan 

tetapi karena pengaruh tren atau mode yang tengah berlaku, maka mereka 

merasa merupakan suatu keharusan untuk membeli barang-barang tersebut. 

Banyak sekali orang yang berbelanja tanpa disertai pertimbangan. Mereka 



 

3 

 

hanya membeli produk-produk yang sebenarnya tidak dibutuhkan dengan 

alasan sering tidak tahan melihat barang bagus, ingin segera membelinya, dan 

merasa seperti dibius dan tidak dapat berpikir jernih sehingga yang terdapat di 

dalam benak individu adalah hanya ingin memuaskan keinginan belanja (Fitri, 

2006).  

Perilaku konsumen yang belum melakukanperencanaan dalam 

pembelian, dapat mendorong untuk melakukan pembelianspontan (impulse 

buying). Moningka (2016) mengungkapkan bahwa ada tipe perilaku konsumtif 

yang salahsatunya adalah pembelian impulsif (impulse buying). 

Dalampembelian produk, perilaku antar konsumen bisa sama atau bisa 

berbeda. Seorangkonsumen sebelum melakukan pembelian produk, ada yang 

sudah direncanakan danada yang belum direncanakan. Pembelian impulsif 

cenderung lebih terkait dengan sensasi, variasi, dan pencarian sensasi serta 

stimulasi, sifat yang terkait dengan individualisme faktor penyebab dan 

penghindaran ketidakpastian yang rendah. Perbandingan perilaku pembelian 

impulsif di lima negara Barat, dimana di Asia menunjukkan bahwa penekanan 

individualistik pada diri sendiri, kebutuhan individu, dan keinginan, serta 

kesenangan hedonistik, mendorong perilaku impulsive buying cukup tinggi (De 

Mooij, 2004).  

Impulsive buying adalah proses pembelian barang yang terjadi secara 

spontan (Ma’aruf, 2006). Sedangkan menurut Rook & Fisher (1995) Impulsive 

buying adalah perilaku pembelian yang dilakukan oleh individu karena adanya 

dorongan yang sangat kuat, tiba-tiba, dan terus-menerus yang berupaya 
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mendorong konsumen untuk membeli suatu produk dengan segera dan 

dilakukan saat itu juga. Pembelian secara impulsif seringkali dilakukan tanpa 

rencana namun dengan dorongan yang kuat dan perasaan senang (Verplanken 

& Herabadi, 2001). Spontanitas, intensitas, motivasi, dan ketidakpedulian akan 

akibat sebagai dimensi dari pembelian secara impulsif (Engel & Blackwell, 

1995). Engel & Blackwell (1995) menjelaskan bahwa pembelian impulsif 

adalah pembelian yang tidak terencana sebelumnya. Mowen & Michael (2001) 

menambahkan bahwa pembelian impulsif terjadi disebabkan karena suatu 

desakan hati yang secara tiba-tiba dan secara spontan tanpa memperhatikan 

akibat yang akan dialami.  

Impulsive buying mempunyai berbagai tipe, Loudon & Bitta (1993) 

menjabarkan empat tipe pembelian impulsif yaitu pure impulse, suggestion 

impulse, reminder impulse, dan planned impulse. Pure impulse adalah proses 

pembelian yang dilakukan tanpa melakukan pertimbangan, sedangkan 

suggestion impulse yaitu pembelian dengan mempersepsikan suatu saat akan 

memerlukannya. Adapun kreminder impulse merupakan proses pembelian 

spontan ketika teringat stok barang sudah perlu dibeli, dan planned impulse 

adalah proses pembelian dilakukan ketika ada potongan harga atau diskon. 

Berbagai faktor menjadi penyebab dari adanya keputusan pembelian 

tidak terencana (pembelian impulsif) yang dilakukan konsumen. Menurut 

Verplanken & Herabadi (2001) pembelian impulsif disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu: 1) aspek kognitif merupakan aspek yang membuat keputusan 

pembelian tidak terencana lebih mengarah kepada sikap konsumen yang 
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cenderung hedonic daripada mempertimbangkan manfaat dari apa yang mereka 

beli; 2) aspek afektif merupakan aspek yang membuat keputusan pembelian 

tidak terencana cenderung lebih terlihat pada keputusan pembelian melalui 

emosi positif seperti kesenangan dan rangsangan kegembiraan. 

Beberapa keputusan impulse buying yang dilakukan oleh konsumen, 

juga disebabkan oleh faktor situasional yang dihadapi pada saat melakukan 

kegiatan perbelanjaan. Dalam penelitian Wu dan Huan (2010) mengenai 

pembelian tidak terencana (impulse buying), tekanan yang dihadapi oleh 

konsumen dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu tekanan waktu dan tekanan 

ekonomi. Kedua jenis tekanan tersebut dapat mempengaruhi niat maupun 

keputusan pembelian yang dilakukan sehingga konsumen cenderung menjadi 

lebih impulsif ketika berbelanja. 

Hal tersebut juga dipertegas oleh penelitian yang dilakukan Mihic dan 

Kursan (2010) yang menyatakan bahwa konsumen menjadi lebih impulsif pada 

saat berbelanja karena dipengaruhi oleh faktor situasional. Dalam penelitian 

tersebut diperoleh bahwa semakin banyak ketersediaan waktu yang dimiliki 

oleh konsumen, maka semakin tinggi pula peluang terjadinya perilaku 

pembelian tidak terencana yang dilakukan konsumen. Faktor situasional yang 

dihadapi konsumen membuat mereka mengalami pengambilan keputusan 

secara lebih spontan dan bersifat tidak terencana. 

Selain itu, jenis kelamin juga menjadi faktor yang memengaruhi 

perilaku pembelian impulsif. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Lin dan 

Lin (2005) terhadap remaja diTaiwan mengenai pengaruh jenis kelamin 
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terhadap pembelian tidak terencana menunjukkan bahwa faktor tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap kencenderungan impulse buying. 

Dalam penelitian ini, remaja perempuan memiliki kecenderungan impulse 

buying lebih tinggi jika dibandingkan dengan remaja laki-laki. Penelitian yang 

dilakukan oleh Silvera et al. (2008) kembali memperoleh hasil yang sama yaitu 

bahwa perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian tidak terencana yang dilakukan mahasiswa di Negara 

Kanada. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Widawati (2011), 

memperoleh hasil bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian tidak terencana. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian lain dengan framework serupa yang dilakukan oleh Ekeng et al. 

(2012), yang menemukan bahwa perbedaan jenis kelamin juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian tidak terencana yang 

dilakukan oleh konsumen. Dalam keempat penelitian tersebut, diperoleh hasil 

bahwa perempuan memiliki kencenderungan yang lebih tinggi dalam 

melakukan pembelian tidak terencana karena diakibatkan oleh faktor 

emosional dan sikap spontan terhadap produk yang mereka jumpai di toko. 

Sedangkan menurut Dittmar et al., 1995impulse buying yang dilakukan 

oleh laki-laki lebih mengarah pada alasan pribadi seperti atribut sport atau 

perlengkapan otomotif dan juga hobi. Sedangkan perilaku impulse buying yang 

dilakukan oleh perempuan lebih mengarah kepada alasan interaksi sosial yaitu 

keinginan untuk tampil cantik dan menarik sesuai dengan fashion yang sedang 
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tren. Dalam tinjauan Winawan & Yasa (2014) memiliki pendapat yang 

berbeda, menurut temuan dalam penelitiannya laki-laki dan perempuan 

memiliki kecenderungan pembelian impulsif yang sama. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Coley dan Burgess (2003) mendapatkan hasil bahwa 

perilaku impulsif pada wanita lebih tampak mencolok pada wanita 

dibandingkan pada pria. Dimana perilaku impulsif pada wanita cenderung lebih 

mengarah pada pemenuhan keinginan karena menyukai produk yang dibeli, 

sedangkan pada pria membeli produk sesuai kebutuhan. 

Perilaku pembelian impulsif sering dikaitkan dengan faktor perbedaan 

jenis kelamin karena akibat dari dorongan yang diterima oleh wanita dan pria 

terhadap perilaku berbelanja yang berbeda. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Sener, Coskun, Atesoglu  (2018) mendapatkan hasil bahwa wanita 

memiliki motivasi berperilaku hedonis yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pria, hal tersebut karena wanita memiliki keinginan membeli produk untuk 

mendapatkan perasaan senang. Sedangkan pada pria lebih menunjukkan 

motivasi memikirkan manfaat dari produk yang ingin dibeli.Menurut Coley 

dan Burgess (2003) umumnya wanita dan pria mempunyai pemenuhan 

kebutuhan yang berbeda, pembelian produk pada wanita lebih tinggi pada 

kategori pakaian. Sedangkan pada pria lebih impulsif pada pembelian barang 

elektronik dan olahraga. 

Selain jenis kelamin, kecenderungan impulse buying juga dipengaruhi 

oleh usia. Munandar (2001) memaparkan dari segi usia, kelompok remaja 

merupakan kelompok yang paling impulsif karena remaja mudah terpengaruh 
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dan terbujuk iklan. Wood (1998) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa 

pembelian impulsif juga dipengaruhi oleh karakteristik personal, yaitu usia. 

Wood (1998) menemukan bahwa pembelian impulsif meningkat pada usia 18 

hingga 39 tahun dan menurun setelahnya. Rentang usia 18-39 tahun adalah 

rentang usia yang termasuk dalam tahap perkembangan dewasa awal.  

Masa dewasa awal berkisar antara usia 20-40 tahun. Masa dewasa awal 

merupakan pembentukan kemandirian seseorang secara pribadi maupun 

ekonomi, seperti perkembangan karir, pemilihan pasangan, dan memulai 

keluarga (Santrock, 2002). Sedangkan menurut Hurlock (1980), masa dewasa 

awal dimulai pada usia 18 tahun sampai umur 40 tahun. Dilihat dari 

perkembangan kognitifnya, individu dewasa awal seharusnya sudah dapat 

berpikir reflektif dan menekankan pada logika kompleks serta melibatkan 

intuisi dan juga emosi (Papalia; Olds; Feldman, 2009). Menurut Hurlock 

(1980), masa dewasa awal merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-

pola kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru, maka dari itu orang 

dewasa adalah individu yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap 

menerima kedudukan dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa yang 

lain. Tetapi pada masa ini, individu juga mulai mandiri secara ekonomi, 

kemandirian secara ekonomi tersebut dapat mendorong individu menjadi 

konsumtif dan melakukan pembelian impulsif. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 55 

anggota komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar pada tanggal 

12-15 Januari 2022 menunjukkan bahwa pembelian secara tidak terencana dan 
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impulsif masih menjadi masalah yang dihadapi oleh anggota komunitas. 

Dimana rata-rata anggota komunitas JLF Karanganyar melakukan pembelian 

sebanyak 2-5 kali dalam satu bulan. Peneliti melakukan studi pendahuluan 

dengan menyebar kuesioner dengan total 5 pertanyaan melalui google form. 

Peneliti menemukan data menarikterkait perilaku impulsif. Berdasarkan hasil 

studi pendahuluan tersebut diketahui bahwa dari 5 pertanyaan yang dibuat 

berdasarkan aspek pembelian impulsif ditemukan bahwa dari 55 responden 

32.7%  berjenis kelamin perempuan dan 67.3% laki-laki. 30.9% membeli flora 

dan 69.1% membeli fauna. 36.4% membeli dengan perencanaan dan 63.6% 

membeli secara spontanitas. 10.9% membeli karena kebutuhan, 10.9% 

membeli karena mengikuti tren, 21.8% membeli karena sedang ada diskon, dan 

56.4% membeli karena hobi. Perasaan mereka setelah membeli flora/ fauna 

yaitu 2.75% merasa sedih, 2.75% merasa menyesal, dan 94.5% merasa senang. 

Tabel 1 Studi Pendahuluan Pembelian Flora Fauna  

Aspek Kategori Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 67.3 % 

Perempuan 32.7 % 

Jenis Pembelian 
Flora 30.9 % 

Fauna 69.1 % 

Tipe Pembelian 
Perencanaan 36.4 % 

Spontanitas 63.6 % 

Alasan Pembelian 

Kebutuhan 10.9 % 

Tren 10.9 % 

Diskon 21.8 % 

Hobi 56.4 % 

Perasaan Setelah 

Melakukan Pembelian 

Sedih 2.75 % 

Senang 94.5 % 

Menyesal 2.75 % 
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Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa aktivitas belanja yang tidak 

terencana dan kemudahan belanja secara online dapat menimbulkan pembelian 

impulsif, serta pembelian impulsif dapat terjadi pada laki-laki maupun 

perempuan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengajukan judul 

penelitian “Kecenderungan Impulsive Buying Ditinjau dari Jenis Kelamin pada 

Komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: “Apakah terdapat perbedaan kecenderungan impulsive buying ditinjau 

dari jenis kelamin pada komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) 

Karanganyar?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kecenderungan impulsive buying ditinjau dari jenis kelamin pada 

komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 

psikologi sosial khusunya mengenai pembahasan pembelian impulsif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat umum mengenai kecenderungan impulsive buying baik yang 

dilakukan oleh laki-laki atau perempuan serta dampak impulsive buying 

yang dapat merugikan diri sendiri, supaya dalam membeli barang lebih 

berhati-hati lagi. 

b. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam 

melakukan dan mengembangkan penelitian selanjutnya khususnya 

mengenai pembahasan pembelian impulsif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Impulsive Buying 

a. Pengertian Impulsive Buying 

Impulsif menurut KBBI adalah cepat bertindak secara tiba-tiba 

menurut gerak hati. Sedangkan impulsive buying adalah perilaku 

pembelian yang dilakukan oleh individu karena adanya dorongan yang 

sangat kuat, tiba-tiba, dan terus-menerus yang berupaya mendorong 

konsumen untuk membeli suatu produk dengan segera dan dilakukan saat 

itu juga (Rook & Fisher, 1995). Menurut Verplanken & Herabadi 

(2001)impulsive buying adalah pembelian yang tidak rasional dan 

diasosiasikan dengan pembelian yang cepat dan tidak direncanakan, 

diikuti oleh adanya konflik pikiran dan dorongan emosional. 

Menurut Rook & Fisher (1995) pembelian impulsif (impulse 

buying) memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: 

1) Spontanitas yaitu pembelian yang timbul karena adanya suatu 

dorongan secara tiba-tiba, tidak diharapkan dan dapat memotivasi 

konsumen untuk membeli saat itu juga, serta memiliki respon yang 

menggebu terhadap stimulasi visual langsung di tempat penjualan. 
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2) Kekuatan, Kompulsi, dan Intensitas dimana kemungkinan terdapat 

motivasi untuk mengesampingkan semua hal dan bertindak dengan 

seketika. 

3) Kegairahan dan Stimulasi, yaitu terdapat desakan secara mendadak 

untuk membeli barang yang disertai emosi yang tidak terkendali 

dengan ciri yang menggairahkan, menggetarkan atau liar. 

4) Ketidakpedulian akan akibat, yaitu terdapat desakan untuk membeli 

barang yang sulit untuk ditolak sehingga akibat negatif lebih sering 

diabaikan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa impulsive 

buying adalah pembelian yang dilakukan secara spontanitas, tidak 

terencana, cepat, dan disertai dorongan emosional. Sedangkan 

karakteristik pembelian impulsif yaitu; spontanitas, kekuatan, kompulsi, 

dan intensitas, kegairahan dan stimulasi, serta ketidakpedulian akan 

akibat. 

b. Aspek-aspek Impulsive Buying 

Verplanken & Herabadi (2001) mengemukakan dua aspek 

impulsive buying, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif: 

1) Aspek cognitive yang dimaksudkan adalah kekurangan pada unsur 

pertimbangan dan unsur perencanaan dalam pembelian yang 

dilakukan. Pembayaran yang dilakukan mungkin tidak direncanakan 

atau dipertimbangkan dengan matang untuk berbagai macam alasan. 
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2) Aspek affective meliputi dorongan emosional yang secara serentak, 

perasaan senang dan gembira setelah membeli tanpa perencanaan. 

Selain itu, sifatnya berkali- kali atau kompulsif, tidak terkontrol, 

kepuasan, kecewa, dan penyesalan karena telah membelanjakan uang 

hanya untuk memenuhi keinginannya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

impulsive buying yaitu; aspek kognitif, aspek kognitif adalah kurangnya 

pertimbangan dan perencanaan dalam melakukan pembelian. Dan aspek 

afektif, aspek afektif adalah dorongan emosional untuk melakukan 

pembelian secara tidak terencana dan perasaan yang muncul setelah 

melakukan pembelian barang. 

c. Faktor-faktor Yang Memengaruhi Impulsive Buying 

Menurut Loudon & Bitta (1993) terdapat beberapa faktor-faktor 

yang mempengaruhi impulsivebuying, yaitu: 

1) Produk adalah Merupakan suatu yang dapat ditawarkan ke dalam 

pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga 

dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan. Produk dengan 

karakterisitik harga murah, kebutuhan kecil atau marginal, produk 

jangka pendek, berukuran kecil, dan lokasi toko yang mudah 

dijangkau akan mempengaruhi keputusan pembelian. 

2) Pemasaran meliputi distribusi dalam jumlah banyak outlet yang self-

service, iklan melalui media massa yang sangat sugestibel dan terus-
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menerus, iklan di titik penjualan, posisi display, dan lokasi toko yang 

menonjol. 

3) Karakteristik Konsumen adalah ciri individu yang berperan sebagai 

pembentukan sikap dan merupakan petujuk penting mengenai nilai-

nilai yang dianut oleh seorang konsumen. Sikap dalam menentukan 

pilihan produk dipengaruhi oleh karakteristik konsumen, yang 

meliputi kepribadian, jenis kelamin, dan sosial demografi 

(karakteristik sosial). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi impulsive buying, yaitu; produk, pemasaran, 

dan karakteristik konsumen. 

2. Jenis Kelamin 

Kata “gender” menurut KBBI memiliki arti jenis kelamin. Gender 

merupakan suatu konsep budaya yang digunakan untuk pembedaan peran, 

perilaku, mentalitas, juga karakteristik emosional antara laki-laki dan 

perempuan yang berkembang dalam social (Mulia, 2004). Menurut Haspels 

dan Suriyasarn (2005) konsep gender adalah variable sosial yang digunakan 

untuk menganalisis perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam peran, 

tanggung jawab, kebutuhan, peluang dan hambatan. Kemudian Fakih 

(2013), pengertian gender merupakan karakteristik yang melekat pada laki-

laki dan perempuan, yang dikonstruksi oleh masyarakat dan budaya. 

Menurut (Hungu, 2016) jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan 

dengan laki-laki secara biologis sejak seorang itu dilahirkan. Perbedaan 
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biologis dan fungsi biologis laki-laki dan perempuan tidak dapat 

dipertukarkan diantara keduanya, dan fungsinya tetap dengan laki-laki dan 

perempuan yang ada di mukabumi. 

Dittmar et al., 1995impulse buying yang dilakukan oleh laki-laki 

lebih mengarah pada alasan pribadi seperti atribut sport atau perlengkapan 

otomotif dan juga hobi. Sedangkan perilaku impulse buying yang dilakukan 

oleh perempuan lebih mengarah kepada alasan interaksi sosial yaitu 

keinginan untuk tampil cantik dan menarik sesuai dengan fashion yang 

sedang tren. 

Wathani (2009) menemukan hasil dalam penelitiannya bahwa 

pembelian impulsif pada produk pakaian dipengaruhi oleh salah satu faktor 

demografis yaitu gender dimana pembelian impulsif yang lebih tinggi 

ditunjukkan oleh subjek penelitian perempuan dan pembelian impulsif yang 

lebih rendah ditunjukkan oleh subjek penelitian pria. Chien (2010) juga 

memparkan bahwa gender, usia, praktik pribadi perencanaan keuangan, 

kredit sikap dan sikap terhadap uang berpengaruh terhadap pembelian 

impulsif. 

3. Dewasa Awal 

Menurut Hurlock (1980), dewasa awal atau biasa disebut adult 

berasal dari kata bentuk lampau yakni “adultus” yang mempunyai arti telah 

tumbuh menjadi kekuatan dan ukuran yang sempurna, atau telah menjadi 

dewasa. Dewasa awal adalah individu yang telah menyelesaikan 
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pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan dalam masyarakat bersama 

dengan individu dewasa lainnya.  

Menurut Hurlock (1980) setiap kebudayaan membuat perbedaan usia 

kapan seseorang mencapai status dewasa secara resmi, pada sebagian besar 

kebudayaan kuno, status ini tercapai apabila pertumbuhan pubertas sudah 

selesai atau hampir selesai dan apabila organ kelamin anak telah 

berkembang dan mampu berproduksi. Masa dewasa awal dimulai pada usia 

18 tahun sampai umur 40 tahun (Hurlock, 1980). Agoes (2003) juga 

berpendapat bahwa, secara umum individu yang tergolong dewasa awal 

yaitu yang berusia 20-40 tahun. Menurut Hurlock (1980) masa dewasa awal 

merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan 

harapan-harapan sosial baru, maka dari itu orang dewasa adalah individu 

yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima kedudukan 

dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa yang lain. Tetapi pada 

masa ini, individu juga mulai mandiri secara ekonomi, kemandirian secara 

ekonomi tersebut dapat mendorong individu menjadi konsumtif dan 

melakukan pembelian impulsif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa masa dewasa 

awal adalah masa individu dalam rentang usia 20-40 tahun, pada masa ini 

terjadi peralihan dari masa ketergantungan ke masa mandiri, baik dari segi 

ekonomi, kebebasan menentukan identitas diri dan pandangan tentang masa 

depan yang sudah lebih realistis. 
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4. Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Impulsive Buying 

Allah SWT.,telah menjelaskan dalam QS. Al A’raf ayat 31 dan QS. 

Al Isra’ ayat 27 tentang larangan berlebih-lebihan dalam melakukan 

sesuatu. 

a. QS. Al A’raf ayat 31 

 

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

Setiap (memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan.” 

b. Tafsir QS. Al A’raf ayat 31 

Allah memerintahkan agar memakai pakaian yang baik dalam 

beribadah, baik ketika salat, tawaf, dan ibadah lainnya. Allah juga 

memerintahkan manusia untuk makan dan minum secukupnya tanpa 

berlebih-lebihan. Wahai anak cucu adam! pakailah pakaianmu yang 

bagus yaitu pakaian yang dapat menutupi aurat kalian atau bahkan yang 

lebih dari itu ketika kalian beribadah, sehingga kalian bisa melakukan 

salat dan tawaf dengan nyaman, dan lakukanlah itu pada setiap memasuki 

dan berada di dalam masjid atau tempat lainnya di muka bumi ini.  

Dalam rangka beribadah, kami telah menyediakan makanan dan 

minuman, maka makan dan minumlah apa saja yang kamu sukai dari 

makanan dan minuman yang halal, baik dan bergizi, tetapi jangan 

berlebihan dalam segala hal, baik dalam beribadah dengan menambah 
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cara atau kadarnya, ataupun dalam makan dan minum. Karena sungguh, 

Allah tidak menyukai, yakni tidak melimpahkan rahmat dan ganjaran-

Nya kepada orang yang berlebih-lebihan dalam hal apa pun.  

Allah mengecam kaum musyrik yang mengharamkan sesuatu 

yang baik, seperti berpakaian dan memakan makanan yang baik, 

kemudian mereka mengatakan bahwa ketentuan itu berasal dari Allah. 

Oleh karena itu, Allah memerintahkan nabi-Nya untuk mengingkari 

perkataan orang-orang musyrik itu. Katakanlah, wahai nabi Muhammad, 

kepada mereka yang mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, siapakah 

yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah disediakan, yakni 

diizinkan untuk dikenakan dan dinikmati, untuk hamba-hamba-Nya, dan 

rezeki yang baik-baik yang Allah sediakan di muka bumi ini' katakanlah, 

pakaian, makanan, atau rezeki lainnya, semua itu untuk orang-orang yang 

beriman juga orang yang tidak beriman dalam kehidupan dunia, tetapi ia 

akan menjadi khusus untuk mereka saja yang beriman pada hari kiamat. 

Demikianlah, kami menjelaskan ayat-ayat, yakni ketetapan-ketetapan 

hukum atau bukti-bukti kebesaran kami, itu untuk orang-orang yang 

ingin mengetahui. (“Tafsir Web,” n.d.). 

c. Q.S Al Isra’ ayat 27 

 

Artinya : “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 

kepada Tuhannya.” 
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d. Tafsir Q.S Al Isra’ ayat 27 

Allah mencela perbuatan membelanjakan harta secara boros, 

dengan menyatakan, sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu 

adalah saudara setan, mereka berbuat boros dalam membelanjakan harta 

karena dorongan setan, oleh karena itu, perilaku boros termasuk sifat 

setan, dan setan itu adalah sangat ingkar kepada nikmat dan anugerah 

tuhannya. 

Kepada orang yang karena suatu keadaan tidak dapat memberi 

bantuan kepada orang yang memerlukan, ayat ini memberi tuntunan; dan 

jika engkau benar-benar berpaling dari mereka, tidak dapat memberikan 

bantuan kepada keluarga dekat, orang miskin atau orang yang sedang 

dalam perjalanan, bukan karena engkau enggan membantu tetapi karena 

keadaanmu pada waktu itu tidak memungkinkan memberi bantuan 

kepada mereka, dalam arti materi atau sebab-sebab lainnya, maka engkau 

berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari tuhanmu yang 

engkau harapkan, sehingga suatu waktu engkau dapat membantu mereka 

jika keadaanmu memungkinkan. Dalam keadaan ini, maka katakanlah 

kepada mereka ucapan yang pantas, baik, dan memberi harapan, bukan 

penolakan dengan kata-kata yang kasar. (“Tafsir Web,” n.d.). 
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B. Telaah Pustaka 

Keaslian dalam penelitian ini dilihat dari perbedaan-perbedaan dengan 

penelitian terdahulu. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini: 

Tabel 2 Peneltian Terdahulu 

No. 

Nama Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Afmi Fuad et al., 

2022,  “Impulsive 

Buying pada 

Konsumen 

Tanaman Hias di 

Masa Pandemi 

(Studi Deskriptif)” 

Kualitatif Impulsive buying pada konsumen 

tanaman hias di masa pandemi 

masuk ke dalam kategori 

sedang yang berarti responden 

dalam penelitian ini adalah 

memiliki impulsive buying 

dengan taraf rerata. 

2. Anggriani & 

Indasari, 2018, 

“Analisis 

Perbedaan 

Pembelian 

Impulsif ditinjau 

dari Gender 

Konsumen pada 

Puncak Toserba 

Bengkulu”. 

Kuantitatif 

komparatif 

Ada perbedaan yang signifkan 

antara pembelian impulsif gender 

laki-laki dan gender perempuan 

pada Puncak Toserba Bengkulu 

dengan perbandingan t sig 

(0,047)< α(0,05). Perbedaan rata-

rata kedua kelompok tersebut 

sebesar 1,520 berkisar antara 

0,019 sampai 3,021. 

3. Yahmini, 2019, “ 

Kecendrungan 

Impulse Buying 

pada Mahasiswa 

ditinjau dari Latar 

Belakang Keluarga 

(Studi Kasus 

Mahasiswa di 

Lima Universitas 

Di Yogyakarta).” 

 Tidak ada perbedaan 

kecenderungan 

impulse buying pada mahasiswa 

ditinjau dari status orang tua 

(orang tua lengkap dan 

orang tua tunggal). Tetapi ada 

perbedaan kecenderungan impulse 

buying pada mahasiswa ditinjau 

dari latar belakang pekerjaan 

orang tua (PNS dan 

Non-PNS). 

4. Septila & Aprila, 

2017,  “Impulse 

Buying pada 

Mahasiswa di 

Banda Aceh.” 

Kuantitatif 

komparatif 

Tidak adanya perbedaan impulse 

buying pada mahasiswa 

Universitas Syiah Kuala ditinjau 

dari jenis kelamin. 
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5. Henrietta, 2012,  

“Impulsive Buying 

pada Dewasa Awal 

Di Yogyakarta.” 

Kuantitatif 

deskriptif  

Kecenderungan pembelian 

impulsif antara pria dan wanita, 

ditemukan bahwa wanita lebih 

impulsif daripada pria. 

6. Astari & Widagda 

K., 2014, “ 

Pengaruh 

Perbedaan Jenis 

Kelamin dan 

Kontrol Diri 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

Impulsif Produk 

Parfum.” 

Kuantitatif 

korelasi 

Jenis kelamin dan kontrol diri 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap pembelian impulsif 

produk parfum. 

7. Hakiki et al., 2018, 

“Studi Deskriptif 

Impulse Buying 

pada Kosmetik di 

Kalangan 

Mahasiswi 

Psikologi.” 

Kuantitatif 

deskriptif 

Mayoritas mahasiswi yang 

berbelanja kosmetik di luar 

rencana memiliki perilaku impulse 

buying tinggi. 

8. Deviyanti, 2017, “ 

Kecenderungan 

Pembelian 

Impulsif pada 

Konsumen yang 

Berbelanja di Intan 

Market di 

Kecamatan Tayan 

Hulu Kabupaten 

Sanggau Provinsi 

Kalimantan Barat 

(ditinjau dari 

Aspek Jenis 

Kelamin dan 

Umur).” 

Kuantitatif 

komparatif 

Konsumen memiliki 

kecenderungan impulsif yang 

kuat/ tinggi. Tetapi tidak ada 

perbedaan kecenderungan antara 

konsumen laki-laki dan 

perempuan. Dan tidak ada 

perbedaan kecenderungan antara 

konsumen usia remaja maupun 

dewasa. 

9. Anggraini, 2020, " 

Perbedaan 

Impulsive Buying 

pada Online 

Shopping ditinjau 

dari Jenis Kelamin 

Kuantitatif 

komparatif 

Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara impulsive buying 

pada online shopping ditinjau dari 

jenis kelamin, di mana perempuan 

memiliki pembelian impulsif yang 

lebih tinggi daripada laki-laki. 

10. Pratiwi, 2019, " 

Pengaruh Self-

Control, Big Five 

Kuantitatif 

korelasi 

Ada pengaruh self-control, big 

five personality, dan demografi 

terhadap impulsive buying pada 
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Personality, dan 

Demografi 

terhadap Impulsive 

Buying pada 

Pengguna E-

Commerce 

Tokopedia.” 

pengguna e-commerce Tokopedia 

sebesar 13.3%. 

11. Winawan & Yasa, 

2014, “ Pengaruh 

Penataan Produk, 

Jenis Kelamin, dan 

Daftar Belanja 

terhadap 

Keputusan 

Pembelian Tidak 

Terencana (Studi 

Kasus pada 

Konsumen Ritel di 

Kota Denpasar).” 

Kuantitatif 

komparatif 

Laki-laki dan perempuan 

memiliki kecenderungan 

pembelian impulsif yang sama. 

12. Sarah, 2020, 

“Hubungan antara 

Harga diri dan 

Perilaku Pembelian 

Impulsif pada 

Mahasiswi.” 

Kuantitatif 

korelasi 

Terdapat hubungan antara harga 

diri dengan perilaku pembelian 

impulsif pada mahasiswi di 

Yogyakarta. 

 

Terdapat perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, 

diantaranya terkait dengan variabel yang diteliti. Dimana dalam penelitian ini 

menggunakan jenis kelamin sebagai variabel independen (bebas) dan impulsive 

buying sebagai variabel dependennya (terikat). Lokasi penelitian yang peneliti 

gunakan juga tidak ditemukan pada penelitian terdahulu. Kemudian terdapat 

perbedaan kritria subjek pada penelitian terdahulu. Penelitian ini menggunakan 

subjek anggota komunitas Jual lelang Flora Fauna Karanganyar dengan kriteria 

yang telah ditentukan peneliti. Selain itu, teori yang digunakan peneliti tidak 

sama persis dengan penelitian terdahulu. Teori dan instrumen pada penelitian 

ini menggunakan adaptasi skala The Impulse Buying Tendency Scale dari 
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Verplanken dan Herabadi (2001) yang diukur menggunakan skala likert 

dengan 4 kategori jawaban.  

 

C. Hubungan antara Impulsive Buying dengan Jenis Kelamin 

Belanja yang tidak direncanakan sebelumnya dapat menyebabkan 

pembelian secara impulsif. Pembelian impulsif dapat terjadi pada laki-laki 

maupun perempuan. Kebutuhan dan keinginan berbelanja antara laki-laki dan 

perempuan tentunya berbeda, sehingga pembelian impulsif yang dilakukan 

oleh laki-laki dan perempuan juga tidak sama. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Dittmar et al., 1995bahwa impulse buying yang dilakukan oleh laki-laki lebih 

mengarah pada alasan pribadi seperti atribut sport atau perlengkapan otomotif 

dan juga hobi. Sedangkan perilaku impulse buying yang dilakukan oleh 

perempuan lebih mengarah kepada alasan interaksi sosial yaitu keinginan 

untuk tampil cantik dan menarik sesuai dengan fashion yang sedang tren. 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya (independen) yaitu 

jenis kelamin (X) dan variabel terikatnya (dependen) yaitu impulsive buying 

(Y). Sehingga kerangka berpikir dalam penelitian ini menggunakan aspek dari 

impulsive buying dan jenis kelamin. Berikut gambaran kerangka berpikir 

hubungan antara impulsive buying dengan jenis kelamin: 
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Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha: ada perbedaan kecenderungan impulsive buying laki-laki dan 

perempuan pada komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar. 

H0: tidak ada perbedaan kecenderungan impulsive buying laki-laki dan 

perempuan pada komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar. 

 

Impulsive 

Buying(Y) 

Aspek 

cognitive 

&Aspek 

affective 

 

Jenis 

kelamin  

Aspek cognitive : 

Kekurangan pada unsur 

pertimbangan dan unsur 

perencanaan dalam 

pembelian yang 

dilakukan. 

Aspek affective :  

Dorongan emosional yang 

secara serentak, perasaan 

senang dan gembira 

setelah membeli tanpa 

perencanaan. 

Faktor-faktor 

yang 

memengaruhi : 

1. Produk 

2. Pemasaran 

3. Karaktristik 

Konsumen 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Menurut 

Azwar (2010) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian untuk 

memperoleh signifikansi perbedaan dalam kelompok atau memperoleh 

signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif komparatif. 

Penelitian komparatif adalah salah satu teknik analisis statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan antara 

variabel yang sedang diteliti (Sugiyono, 2017). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kecenderungan impulsive buying (Y) ditinjau dari jenis 

kelamin (X) pada komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar. 

 

B. Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel merupakan langkah penetapan variabel-variabel 

utama dalam penelitian dan penentuan fungsinya masing-masing (Azwar, 

2010). Menurut Sugiyono (2017) variabel adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

memperoleh informasi mengenai hal tersebut, lalu dapat ditarik 
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kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu variabel bebas 

(jenis kelamin) dan variabel terikat (Impulsive buying). 

 

1. Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah Jenis 

kelamin (X) 

2. Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalahImpulsive 

buying (Y) 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu pengertian tentang variabel yang 

dirumuskan berdasarkan pada karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 

dapat diamati. Definisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk 

menghindari terjadinya salah pengertian maupun penafsiran (Azwar, 1997). 

Sehingga, untuk memperoleh pengertian yang jelas tentang variabel-variabel 

dalam penelitian ini, maka peneliti merumuskan definisi operasional variabel 

sebagai berikut: 

1. Impulsive Buying 

Impulsive buying pembelian yang tidak rasional dan diasosiasikan 

dengan pembelian yang cepat dan tidak direncanakan, diikuti oleh konflik 

fikiran dan dorongan emosional (Verplanken & Herabadi, 2001). Adapun 

aspek-aspek Impulsive buying dalam penelitian ini yaitu: 
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a. Kognitif mengenai desakan membeli tanpa ada pertimbangan, muncul 

keinginan membeli tanpa perencanaan sebelumnya, dan pembelian tanpa 

memikirkan kegunaan. 

b. Afektif mengenai kesulitan menahan keinginan untuk tidak membeli, 

desakan membeli barang akibat perasaan/ suasana hati positif, melakukan 

pembelian untuk mengubah perasaan.   

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala adaptasi 

Impulsive Buying Tendency Scale (IBTS) dari Verplanken dan Herabadi 

(2001), dimana variabel impulsive buying diukur menggunakan skala likert. 

Tiap item memiliki empat kategori jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 

2. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki 

secara biologis sejak seorang itu dilahirkan. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di komunitas JLF Karanganyar. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang meliputi; obyek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu serta ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya manusia, tetapi 

obyek dan benda-benda di alam sekitar juga termasuk di dalamnya (Sugiyono, 

2018). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah anggota komunitas JLF di 

Karanganyar berjumlah 235 orang. Adapun karakteristik populasinya yaitu 

laki-laki dan perempuan, mempunyai aplikasi JLF, pembeli flora atau fauna di 

aplikasi JLF. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin untuk 

mempelajari semua yang ada pada populasi tersebut, maka sampel yang 

diambil dari populasi harus benar-benar representative atau mewakili. 

Sedangkan teknik sampling adalah teknik dalam pengambilan sampel 

(Sugiyono, 2018).  

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan probability 

sampling. Probability sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang 

memberi peluang/ kesempatan sama bagi unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini menggunakan 

simple randomsampling. Simple randomsampling yaitu pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu. Untuk dapat menentukan ukuran sampelnya, teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus slovin. 

Berikut ini adalah penghitungan ukuran sampel pada penelitian ini berdasarkan 

rumus slovin: 

𝑛 =
N

1 + N. 𝑒2
 

𝑛 =
235

1 + 235. 0.12
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𝑛 =
235

3.35
 

      =  70.14 

=  70 

 

Keterangan :  

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi  

e = perkiraan/persen taraf kesalahan pengambilan sampel (10%) 

Berdasarkan penghitungan ukuran sampel menggunakan rumus slovin 

di atas, didapatkan hasil bahwa jumlah sampel yang digunakan untuk 

penelitian sebanyak 70 sampel. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Laki-laki dan perempuan 

Pada penelitian ini, sampel yang dijadikan subjek penelitian tidak 

hanya satu jenis kelamin saja, namun keduanya, yaitu laki-laki dan 

perempuan. Karena jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi perilaku pembelian impulsif dan juga karena akibat dari 

perbedaan dorongan yang diterima oleh laki-laki dan perempuan terhadap 

perilaku berbelanja. Pemilihan kriteria sampel ini juga didasarkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sener, Coskun, Atesoglu  (2018) bahwa 

wanita memiliki motivasi berperilaku hedonis yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pria, hal tersebut karena wanita memiliki keinginan 

membeli produk untuk mendapatkan perasaan senang. Sedangkan pada pria 
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lebih menunjukkan motivasi memikirkan manfaat dari produk yang ingin 

dibeli. 

2. Usia 18-40 Tahun 

Pada penelitian ini, sampel yang dijadikan subjek penelitian yaitu 

rentang usia 18-40 tahun. Hal tersebut dilakukan berdasarkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Wood (1998) bahwa pembelian impulsif 

meningkat pada usia 18 hingga 39 tahun dan menurun setelahnya. Rentang 

usia 18-39 tahun adalah rentang usia yang termasuk dalam tahap 

perkembangan dewasa awal. Dimana pada masa ini, individu juga mulai 

mandiri secara ekonomi, kemandirian secara ekonomi tersebut dapat 

mendorongnya menjadi konsumtif dan melakukan pembelian impulsif. 

3. Berjumlah 70 

Pada penelitian ini, sampel yang dijadikan subjek penelitian yaitu 

sebanyak 70 orang. Hal tersebut dilakukan berdasarkan pada hasil 

penghitungan rumus slovin. Dimana pada populasi yang berjumlah 235 

orang didapatkan ukuran sampel sebanyak 70 orang. 

4. Melakukan pembelian flora/ fauna minimal 3x dalam 1 bulan 

Pada penelitian ini, sampel yang dijadikan subjek penelitian yaitu 

anggota komunitas yang melakukan pembelian flora/ fauna minimal 3x 

dalam 1 bulan melalui aplikasi Jual Lelang Flora fauna (JLF). Hal tersebut 

dilakukan berdasarkan pada hasil screening studi pendahuluan pada 

komunitas Jual Lelang Flora fauna Karanganyar. Dimana rata-rata anggota 
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komunitas JLF Karanganyar melakukan pembelian sebanyak 2-5 kali dalam 

satu bulan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen  Penelitian 

Instrumen  penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 

diteliti (Sugiyono, 2018). Instrumen dalam penelitian ini adalah skala. Skala 

adalah suatu perangkat pertanyaan yang disusun guna mengungkap atribut 

tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut (Azwar, 2012). Pada 

penelitian ini menggunakan skala likert. skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap dalam suatu penelitian (Azwar, 2012). Instrumen dalam 

penelitian ini yaitu adaptasi skala The Impuplse Buying Tendency Scale 

milik Verplanken dan Herabadi (2001) yang memiliki 20 aitem dan sudah 

diuji coba oleh Sarah (2020), sehingga tidak perlu dilakukan uji validitas 

dan reliabiltas. 

Sarah (2020) menguji validitas dan reliabilitas mahasiswi di 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan rumus 

cronbanch’s alpha diperoleh hasil uji reliabel sebesar 0.849 sehingga nilai 

koefisien reliabilitas masing-masing faktor sangat reliabel, kemudian uji 

validitas berdasarkan penggunaan teknik validitas isi dinyatakan valid.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan model 

skala likert yaitu pernyataan pendapat yang disajikan kepada responden 

yang memberikan indikasi pernyataan sesuai atau tidak sesuai. Jawaban dari 

setiap item instrumen ini memiliki rentang tertinggi (sangat positif) sampai 
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terendah (sangat negatif). Tiap item diukur melalui empat kategori jawaban 

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak 

Sesuai (STS). 

Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya pemusatan 

(central tendency) atau menghindari jumlah respon yang bersifat netral. 

Adapun pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar 

skala secara online melalui tautan google form. 

Teknik pengumpulan data ini terdiri dari pernyataan positif 

(favorable), dan pernyataan negatif (unfavorable). Skor tertinggi diberikan 

pada jawaban sangat sesuai, dan skor terendah diberikan pada pilihan 

jawaban sangat tidak sesuai untuk pernyataan favorable, begitupun 

sebaliknya untuk unfavorable. 

Tabel 3 Nilai Skor Jawaban 

Pernyataan 

Sangat 

Sesuai 

(SS) 

Sesuai 

(S) 

Tidak 

Sesuai 

(TS) 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

(STS) 

Favorable 4 3 2 1 

Unfavorable 1 2 3 4 

  

Tabel 4 Blueprint Alat Ukur Impulsive Buying 

No. Aspek-

aspek 

Nomor butir 

Favorable 

Nomor butir 

Unfavorable 

Jumlah 

1. Kognitif 3, 9 10 1, 2, 4, 5, 6, 7, 

8 

10 

2. Afektif  11, 12, 13, 15, 16, 

17, 18, 19, 20 

14 10 

Total 20 
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F. Teknik Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

SkalaThe Impuplse Buying Tendency Scale milik Verplanken dan 

Herabadi (2001) sudah diadaptasi dan diuji coba oleh Sarah (2020), 

sehingga tidak perlu dilakukan uji validitas dan reliabiltasnya. Sarah (2020) 

menguji validitas mahasiswi di Yogyakarta. Uji validitas menggunakan 

teknik validitas isi dinyatakan valid.  

a. Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 

yang sama (Sugiyono, 2018). Analisis reliabilitas skala dalam penelitian 

ini dilakukan secara kuantitatif melalui pendekatan konsistensi internal 

dengan menggunakan koefisien Alphacronbach’s. Tinggi rendahnya 

reliabilitas alat ukur dinyatakan dengan angka yang disebut koefisien 

reliabilitas (Azwar, 2012).  

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 

berada pada rentang 0-1.00, semakin tinggi koefisien reliabilitas 

mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, 

koefisien yang semakin rendah mendekati angka nol, berarti semakin 

rendah tingkat reliabilitasnya (Azwar, 2010).  

SkalaThe Impuplse Buying Tendency Scale milik Verplanken dan 

Herabadi (2001) sudah diadaptasi dan diuji coba oleh Sarah (2020), 

sehingga tidak perlu dilakukan uji validitas dan reliabiltasnya. 
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Sarah (2020) menguji validitas dan reliabilitas mahasiswi di 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan 

rumus cronbanch’s alpha diperoleh hasil uji reliabel sebesar 0.849 

sehingga nilai koefisien reliabilitas masing-masing faktor sangat reliabel. 

Berikut tabel nilai koefisien reliabilitas: 

Tabel 5 Daftar Interpretasi Koefisien r 

Koefisien r Reliabilitas 

0.00 – 0.199 Sangat rendah 

0.20 – 0.399 Rendah 

0.40 – 0.599 Sedang 

0.60 – 0.799 Kuat 

0.80 – 1.000 Sangat kuat 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20.0 for Windows. 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Suatu data yang berdistribusi normal 

apabila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata adalah sama, demikian 

juga simpangan bakunya (Sugiyono, 2017). 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik 

kolmogorov-smirnov. Uji ini dilakukan dengan prasyarat: 

1) Jika nilai signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi <0.05 maka data tidak berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah subjek memiliki 

varian yang sama, atau subjek berasal dari populasi dengan varian sama. 

Jika nilai signifikansi > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa subjek berasal 

dari populasi yang mempunyai varian yang sama atau homogen.  

 

H. Uji Hipotesis 

Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis uji beda (independent 

sample t-test) dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) 20.0 for Windows. Apabila ρ < α = 0.05 maka ada 

perbedaan kecenderungan antara laki-laki dan perempuan dalam pembelian 

impulsif flora fauna. Sedagkan ρ > α = 0.05 maka tidak ada perbedaan 

kecenderungan antara laki-laki dan perempuan dalam pembelian impulsif flora 

fauna. 

Pada penelitian komparasi, dalam menentukan kategori subjek pada 

masing-masing variabel dibutuhkan kategorisasi. Penentuan kategorisasi pada 

penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS versi 20.0. Adapun 

penentuan kategorisasi subjek menggunakan rumus sebagai berikut: 

Tabel 6 Kategorisasi 

Sumber:(Azwar, 2012). 

Standar Deviasi Kategorisasi 

(M+SD)≥X Tinggi 

(M-SD)≤X<(M+SD) Sedang 

X<(M-SD) Rendah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data menggunakan 

kuesioner dan skala yang diberikan melalui google form. Penelitian ini 

dilaksanakan pada komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) di Karanganyar. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik sampling simple 

random sampling menggunakan rumus slovin. Sampel yang diperoleh 

sebanyak 70 orang dengan kriteria laki-laki dan perempuan, berusia 18-40 

tahun, melakukan pembelian flora/ fauna minimal 3x dalam 1 bulan. 

Subjek dalam peneltian ini yaitu anggota komunitas Jual Lelang Flora 

Fauna (JLF) Karanganyar dengan jumlah sampel sebanyak 70 orang. Berikut 

gambaran subjek berdasarkan jenis kelamin dan usia: 

1. Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin 

Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik dari anggota JLF yang menjadi sampel penelitian. 

Penggolongan subjek ini berdasarkan jenis kelamin. Subjek dalam 

penelitian ini tidak hanya mengarah pada satu jenis kelamin saja, akan tetapi 

pada keduanya yaitu laki-laki dan perempuan. Total subjek dalam penelitian 

ini adalah 70 orang yang terdiri dari anggota JLF laki-laki dan perempuan. 
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Berikut gambaran perbandingan sampel penelitian yang menjadi subjek 

berdasarkan jenis kelamin: 

 

Tabel 7 Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase  

Laki-laki 35 50% 

Perempuan 35 50% 

 

2. Deskripsi subjek berdasarkan usia 

Deskripsi subjek berdasarkan usia ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik dari anggota JLF yang menjadi sampel penelitian dengan 

rentang usia 18-40 tahun. Usia subjek dalam penelitian ini adalah 18-25 

tahun sebanyak 16 orang, usia 26-33 tahun sebanyak 33 orang, dan usia 34-

40 tahun sebanyak 21 orang. 

Berikut gambaran perbandingan sampel penelitian yang menjadi 

subjek berdasarkan usia:: 

 

Gambar 2 Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia 
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B. Tahapan penelitian 

Tahapan-tahapan penelitian dalam penelitian ini antara lain: 

1. Studi Pendahuluan 

Pada tahap pertama, peneliti melakukan studi lapangan dan studi 

literatur. Studi lapangan dilakukan untuk menemukan fenomena yang terjadi 

di lokasi penelitian. Sementara studi literatur dilakukan untuk mengkaji, 

menelaah, dan mengetahui secara teoritis tentang fenomena yang ditemukan 

oleh peneliti. 

2. Perumusan Masalah 

Tahap selanjutnya yaitu perumusan masalah yang terjadi. Perumusan 

masalah pada penelitian ini didapatkan dari hasil penyebaran kuesioner studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti. 

3. Telaah Jurnal Internasional skala IBTS 

Pada tahap ini, peneliti melakukan telaah jurnal dan skala Impulsive 

Buying Tendency Scale (IBTS) dari Verplanken dan Herabadi (2001). 

4. Telaah  Jurnal adaptasi skala IBTS 

Tahap selanjutnya, peneliti melakukan telaah jurnal dan skala 

Impulsive Buying Tendency Scale (IBTS) yang sudah diadaptasi oleh Sarah 

(2020) 

5. Pelaksanaan Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian pada tanggal 1 Agustus – 14 Agustus 

2023 di Komunitas JLF Karanganyar. Sampel yang digunakan sebanyak 70 

anggota usia 18-40 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan 
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membagikan skala IBTS (Impulsive Buying Tendency Scale)  melalui 

google form yang disebarkan melalui grup WhatsApp Komunitas JLF 

Karanganyar, kemudian Google form diisi oleh subjek (komunitas JLF 

Karanganyar). Data terkumpul sebanyak 70 dengan karakteristik subjek 

yang sesuai dengan kriteria penelitian. Kemudian data yang sudah 

terkumpul dilakukan penskoran, skor tersebut akan digunakan untuk analisis 

data. 

 

C. Hasil Analisis Data 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi data penelitian 

Tabel 8 Deskripsi Data Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jenis Kelamin 70 1 2 1.50 0.504 

Impulsive Buying 70 56 80 68.87 6.255 

Valid N (listwise) 70     

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah sampel sebanyak 

70,  nilai minimum impulsive buying sebesar 56 dan nilai maksimum 

sebesar 80, nilai rata-rata sebesar 68.87, dan nilai standar deviasi sebesar 

6.255. 
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b. Deskripsi data impulsive buying berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 9 Deskripsi Data Impulsive Buying berdasarkan Jenis Kelamin 

Group Statistics 

 Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Impulsive 

Buying 

Laki-laki 35 74.057 2.8794 0.4867 

Perempuan 35 63.686 3.9688 0.6708 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata impulsive 

buying pada laki-laki sebesar 74.057 dan standar deviasi sebesar 2.8794. 

Sedangkan nilai rata-rata impulsive buying pada perempuan sebesar 

63.686 dan standar deviasi sebesar 0.6708.Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa laki-laki memiliki nilai rata-rata impulsive buying yanglebih tinggi 

daripada perempuan. 

c. Deskripsi data kategorisasi impulsive buying berdasarkan jenis kelamin  

Tabel 10 Deskripsi Data Kategori Impulsive Buying berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Kategori Impulsive Buying 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 12 17.1 17.1 17.1 

Sedang 48 68.6 68.6 85.7 

Tinggi 10 14.3 14.3 100.0 

Total 70 100.0 10.0  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa impulsive buying dengan 

kategori rendah berjumlah 12 (17.1%), kategori sedang berjumlah 48 

(68.6%), dan kategori tinggi berjumlah 10 (14.3%). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata impulsive buying berada pada kategori 

sedang. 



 

43 

 

d. Impusive buying ditinjau dari jenis kelamin 

Tabel 11 Distribusi Data Impulsive Buying berdasarkan Jenis Kelamin 

Crosstab 

Count 

 Jenis Kelamin Total 

Laki-laki Perempuan 

Kat_IB 

Rendah 0 12 12 

Sedang 25 23 48 

Tinggi 10 0 10 

Total 35 35 70 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Impulsive buying pada 

laki-laki dengan kategori rendah yaitu 0, sedang sebanyak 25, dan tinggi 

sebanyak 10. Sedangkan impulsive buying pada perempuan dengan 

kategori rendah sebanyak 12, sedang sebanyak 23, dan tinggi yaitu 0. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa laki-laki memiliki kecenderungan 

impulsive buying yang lebih tinggi daripada perempuan. 

2. Hasil Uji Pengolahan Data 

a. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat dilakukan sebelum uji asumsi dan ujihipotesis. 

Adapun uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu, uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

1) Uji Validitas 

Validitas skala The Impuplse Buying Tendency Scaledari 

Verplanken dan Herabadi (2001) yang sudah diadaptasi oleh Sarah 

(2020) sudah diuji validitasnya menggunakan validitas isi dan 
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dinyatakan valid, sehingga skala tersebut dinyatakan valid untuk 

dijadikan instrumen penelitian. 

2) Uji Reliabilitas 

Analisis reliabilitas skala dalam penelitian ini dilakukan secara 

kuantitatif melalui pendekatan konsistensi internal dengan 

menggunakan koefisien Alphacronbach’s. Dari tes reliabilitas yang 

dilakukan oleh Sarah (2020) pada skala IBTS, diperoleh nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0.849, sehingga variabel tersebut 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 12 Reliabilitas Impulsive BuyingTendency Scale 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of items 

0.849 20 

 

b. Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

kolmogorov-smirnov. Berikut hasil uji normalitas menggunakan SPSS 

20.0 for windows: 

Tabel 13 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.349 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.052 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa impulsive buying pada 

komunitas JLF diperoleh nilai K-S-Z sebesar 1.349 dan nilai 
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signifikansi sebesar 0.052 (sig > 0.05) Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu test 

of homogenity of variances. Berikut hasil uji homogenitas 

menggunakan SPSS 20.0 for windows: 

Tabel 14 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Impulsive Buying 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.291 1 68 0.074 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa impulsive buying pada 

komunitas JLF diperoleh nilai levene statistic sebesar 3.291 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.074 (sig > 0.05) Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa varians data adalah sama/ homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji beda 

(independent sample t-test). Berikut hasil uji hipotesis menggunakan 

SPSS 20.0 for windows: 
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Tabel 15 Hasil Uji komparasi (Independent Sample T-test) 

  PembelianImpulsif 

 Equal Variances 

Assumed 

Equal Variances 

Not Assumed 

Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances 

F  

 

 3.291  

Sig  0.074  

T-test for 

Equality of 

Means 

T  12.514 12.514 

Df  68 62.027 

Sig. (2-

tailed) 

 0.000 0.000 

Mean 

Difference 

 10.3714 10.3714 

Std. Error 

Difference 

 0.8288 0.8288 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower 8.7176 8.7176 

Upper 12.0253 12.0253 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fsig sebesar 

(0.074)>(0.05). Maka Ha diterima, artinya kedua varian adalah sama, 

dengan demikian model yang digunakan pada uji t (independent sample 

t-test) adalah Equal Variances Assumed (diasumsikan varian sama). 

Selanjutnya dilakukan uji t, dari tabel di atas diketahui nilai tsig 

pada uji dua sisi sebesar 0.000 jika dibandingkan dengan α = 0.05 maka 

tsig (0.000 < 0.05) maka Ha diterima yaitu ada perbedaan yang signifikan 

antara kecenderungan impulsive buying laki-laki dan perempuan pada 

komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar.  
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Berikut dijelaskan perbedaan rata-rata kecenderungan pembelian 

impulsif antara laki-laki dan perempuan pada komunitas Jual Lelang 

Flora Fauna (JLF) Karanganyar. 

Group Statistics 

 Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Impulsive 

Buying 

Laki-laki 35 74.057 2.8794 0.4867 

Perempuan 35 63.686 3.9688 0.6708 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata impulsive 

buying pada laki-laki sebesar 74.057, sedangkan nilai rata-rata impulsive 

buying pada perempuan sebesar 63.686. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata pembelian impulsif pada laki-laki lebih tinggi daripada  

pembelian impulsif pada perempuan. Perbedaan rata-rata pada kedua 

kelompok (mean difference) tersebut sebesar 10.371 berkisar antara 8.717 

sampai 12.025. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menujukkan bahwa 

perbandingan tsig (0.000) < α (0.05), sehingga Ha diterima yaitu ada 

perbedaan yang signifikan antara kecenderungan impulsive buying laki-

laki dan perempuan pada komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) 

Karanganyar. Perbedaan rata-rata pada kedua kelompok tersebut sebesar 

10.371 berkisar antara 8.717 sampai 12.025. 

 

D. Pembahasan 

Impulsive buying adalah pembelian yang dilakukan secara spontanitas, 

tidak terencana, cepat, dan disertai dorongan emosional. Berbagai faktor 
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menjadi penyebab dari adanya keputusan pembelian tidak terencana 

(pembelian impulsif) yang dilakukan konsumen. Menurut Verplanken & 

Herabadi (2001) terdapat dua aspek impulsive buying, antara lain; 1) Aspek 

cognitive yang dimaksudkan adalah kekurangan pada unsur pertimbangan dan 

unsur perencanaan dalam pembelian yang dilakukan. Pembayaran yang 

dilakukan mungkin tidak direncanakan atau dipertimbangkan dengan matang 

untuk berbagai macam alasan. 2) Aspek affective meliputi dorongan emosional 

yang secara serentak, perasaan senang dan gembira setelah membeli tanpa 

perencanaan. Selain itu, sifatnya berkali- kali atau kompulsif, tidak terkontrol, 

kepuasan, kecewa, dan penyesalan karena telah membelanjakan uang hanya 

untuk memenuhi keinginannya. 

Penelitian ini dilakukan pada 70 orang anggota komunitas Jual Lelang 

Flora Fauna (JLF) Karanganyar. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan kecenderungan impulsive buying 

ditinjau dari jenis kelamin pada komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) 

Karanganyar.Hasil penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data 

menggunakan adaptasi skala Impulsive Buying Tendency Scaleyang berjumlah 

20 aitem yang diberikan kepada 70 orang, menggunakan model skala likert 

dengan 4 kategori pilihan jawaban. 

Pada penelitian ini terdapat dua karakteristik subjek yaitu berdasarkan 

jenis kelamin dan usia. Pengelompokan karakteristik jenis kelamin pada 

penelitian ini merata yaitu 50% laki-laki dan 50% perempuan, di mana subjek 

laki-laki berjumlah 35, dan subjek perempuan berjumlah 35. Sedangkan pada 
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pengelompokan karakteristik usia yaitu pada rentang usia 18-40 tahun, di mana 

usia 18-25 tahun sebanyak 16 orang, usia 26-33 sebanyak 33 orang, dan usia 

34-40 tahun sebanyak 21 orang. Pada rentang usia 26-33 tahun adalah yang 

terbanyak, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada rentang usia 26-33 tahun 

yang mendominasi perilaku pembelian impulsif. 

Berdasarkan persentase variabel impulsive buying didapatkan 

hasilbahwa tingkat impulsive buying pada kategori rendah sebanyak 12 orang 

dengan persentase 17.1%, kategori sedang sebanyak 48 orang dengan 

persentase 68.6%, dan kategori tinggi sebanyak 10 orang dengan persentase 

14.3%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada anggota komunitas Jual 

Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar, rata-rata memiliki impulsive buying 

yang sedang. Dimana kategori sedang pada variabel impulsive 

buyingdinyatakan dengan persentase 68.6%, dapat diartikan bahwa anggota 

komunitasJual Lelang Flora Fauna(JLF) Karanganyar memiliki pengelolaan 

pembelian flora fauna yang cukup baik, sehingga anggota komunitas Jual 

Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar dapat mengelola, merencanakan, dan 

menggunakan emosionalnya dengan cukup baik dalam melakukan pembelian, 

khususnya pada pembelian flora maupun fauna. 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat impulsive 

buyingpada anggota komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar 

berada pada kategori sedang, yang berarti anggota komunitas Jual Lelang Flora 

Fauna (JLF) Karanganyar memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 

pengelolaan, perencanaan, dan pengaturan emosional ketika melakukan 
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pembelian flora maupun fauna. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Afmi Fuad et al., (2022) bahwa impulsive buying pada 

konsumen tanaman hias di masa pandemi masuk ke dalam kategori sedang 

yang berarti responden dalam penelitian ini adalah memiliki impulsive buying 

dengan taraf rerata. 

Berdasarkan kategorisasi impulsive buying terhadap jenis kelamin, 

didapatkan hasil bahwa impulsive buying pada laki-laki dengan kategori rendah 

yaitu 0 orang yang artinya tidak ada, pada kategori sedang sebanyak 25 orang, 

dan pada kategori tinggi sebanyak 10 orang. Sedangkan impulsive buying pada 

perempuan dengan kategori rendah sebanyak 12 orang, pada kategori sedang 

sebanyak 23 orang, dan pada kategori tinggi yaitu 0 orang yang artinya tidak 

ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa laki-laki memiliki kecenderungan 

impulsive buying yang lebih tinggi daripada perempuan pada pembelian flora 

maupun fauna. Dimana impulsive buying pada laki-laki dengan kategori tinggi 

sebanyak 10 orang, sedangkan impulsive buying dengan kategori tinggi pada 

perempuan yaitu 0 orang yang artinya tidak ada perempuan yang melakukan 

pembelian impulsif flora maupun fauna pada anggota komunitas Jual Lelang 

Flora Fauna (JLF) Karanganyar. 

Hal tersebut terjadi karena jenis kelamin menjadi faktor yang 

memengaruhi perilaku pembelian impulsif. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Lin dan Lin (2005) terhadap remaja di Taiwan mengenai pengaruh jenis 

kelamin terhadap pembelian tidak terencana menunjukkan bahwa faktor 

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kencenderungan impulse 
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buying. Dalam penelitian ini, remaja perempuan memiliki kecenderungan 

impulse buying lebih tinggi jika dibandingkan dengan remaja laki-laki. 

Penelitian yang dilakukan oleh Silvera et al. (2008) kembali memperoleh hasil 

yang sama yaitu bahwa perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian tidak terencana yang dilakukan 

mahasiswa di Negara Kanada. 

Hal tersebut sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widawati (2011), yang memperoleh hasil bahwa jenis kelamin memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian tidak terencana. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian lain dengan framework serupa yang dilakukan 

oleh Ekeng et al. (2012), yang menemukan bahwa perbedaan jenis kelamin 

juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian tidak 

terencana yang dilakukan oleh konsumen. 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa laki-laki cenderung lebih 

impulsif daripada perempuan dalam pembelian flora maupun fauna. Hal 

tersebut dapat terjadi karena pembelian flora maupun fauna termasuk dalam 

keinginan dan kebutuhan pemenuhan hobi. Dimana pembelian flora maupun 

fauna pada laki-laki didasarkan pada kesenangan atau hobi, untuk dipelihara 

dan dikembang biakkan yang nantinya akan dijual kembali, untuk koleksi, 

maupun untuk investasi jangka panjang.Sedangkan pada perempuan lebih 

impulsif dalam hal pemenuhan kebutuhan fashion dan make up supaya tampil 

menarik.  
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Perilaku pembelian impulsif sering dikaitkan dengan faktor perbedaan 

jenis kelamin karena akibat dari dorongan yang diterima oleh wanita dan pria 

terhadap perilaku berbelanja yang berbeda. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapatDittmar et al., (1995) bahwa impulse buying yang dilakukan oleh laki-

laki lebih mengarah pada alasan pribadi seperti atribut sport atau perlengkapan 

otomotif dan juga hobi. Sedangkan perilaku impulse buying yang dilakukan 

oleh perempuan lebih mengarah kepada alasan interaksi sosial yaitu keinginan 

untuk tampil cantik dan menarik sesuai dengan fashion yang sedang tren. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Coley dan Burgess (2003) 

mendapatkan hasil bahwa perilaku impulsif pada wanita lebih tampak 

mencolok pada wanita dibandingkan pada pria. Dimana perilaku impulsif pada 

wanita cenderung lebih mengarah pada pemenuhan keinginan karena menyukai 

produk yang dibeli, sedangkan pada pria membeli produk sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji beda (independent 

sample t-test) diketahui bahwa, nilai signifikansi t-test for Equality of Means  

(sig 2-tailed) sebesar 0.000 (sig < 0.05) Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang diajukan peneliti diterima yaitu ada perbedaan kecenderungan 

impulsive buying antara laki-laki dan perempuan pada komunitas Jual Lelang 

Flora Fauna (JLF) Karanganyar. 

Diketahui mean laki-laki sebesar 74.057 dan mean perempuan sebesar 

63.686, sehingga dapat disimpulkan bahwa kecenderungan impulsive buying 

laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Sementara nilai mean difference 
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sebesar 10.371, sehingga diketahui bahwa perbedaan rata-rata kedua kelompok 

yaitu sebesar 10.371. 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa ada perbedaan kecenderungan 

impulsive buying antara laki-laki dan perempuan pada komunitas Jual Lelang 

Flora Fauna (JLF) Karanganyar. Dimana laki-laki memiliki kecenderungan 

impulsive buying yang lebih tinggi daripada perempuan dalam hal pembelian 

flora maupun fauna yang terjadi pada komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) 

Karanganyar. 

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelian flora/ fauna pada 

subjek penelitian ini dilakukan secara impulsif yaitu dengan tidak terencana 

dan disertai dorongan emosional. Seperti yang dikemukakan oleh Verplanken 

& Herabadi (2001) bahwa impulsive buying adalah pembelian yang tidak 

rasional dan diasosiasikan dengan pembelian yang cepat dan tidak 

direncanakan, diikuti oleh adanya konflik pikiran dan dorongan emosional. 

Pembelian impulsif memiliki 2 aspek yaitu kognitif dan afektif. Dimana subjek 

dalam membeli flora/ fauna memiliki aspek kognitif yang kurang yaiu 

kurangnya perencanaan dan pertimbangan dalam melakukan keputusan 

pembelian. Kemudian pada aspek afektif, subjek melakukan pembelian karena 

dorongan emosional meliputi perasaan senang, gembira, dan puas setelah 

melakukan pembelian flora/fauna.  

Seperti yang dikemukakan oleh Verplanken & Herabadi (2001)bahwa 

terdapat dua aspek impulsive buying, antara lain; 1) Aspek cognitive yang 

dimaksudkan adalah kekurangan pada unsur pertimbangan dan unsur 
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perencanaan dalam pembelian yang dilakukan. Pembayaran yang dilakukan 

mungkin tidak direncanakan atau dipertimbangkan dengan matang untuk 

berbagai macam alasan. 2) Aspek affective meliputi dorongan emosional yang 

secara serentak, perasaan senang dan gembira setelah membeli tanpa 

perencanaan. Selain itu, sifatnya berkali- kali atau kompulsif, tidak terkontrol, 

kepuasan, kecewa, dan penyesalan karena telah membelanjakan uang hanya 

untuk memenuhi keinginannya. 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa laki-laki memiliki 

kecenderungan impulsif buying yang lebih tinggi daripada perempuan. 

Pembelian impulsif yang cenderung lebih tinggi pada laki-laki terjadi karena 

laki-laki lebih menyukai dunia hewan maupun tumbuhan untuk kebutuhan 

hobidan koleksinya. Selain untuk hobi dan koleksi, laki-laki juga menjadi 

impulsif pada flora maupun fauna karena digunakan untuk investasi jangka 

panjang, dimana flora maupun fauna tersebut bisa dikembamg biakkan untuk 

dijual kembali dan menghasilkan profit yang menjanjikan. Sedangkan pada 

perempuan lebih impulsif dalam hal pemenuhan kebutuhan fashion dan make 

up supaya tampil menarik.Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Widawati (2011) bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian tidak terencana. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian lain dengan framework serupa yang dilakukan oleh Ekeng et al. 

(2012), yang menemukan bahwa perbedaan jenis kelamin juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian tidak terencana yang 

dilakukan oleh konsumen. Dan pada penelitian Anggriani & Indasari (2018) 
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juga mendapatkan hasil bahwa ada perbedaan yang signifkan antara pembelian 

impulsif gender laki-laki dan gender perempuan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sener, Coskun, Atesoglu  (2018) yang mendapatkan hasil bahwa wanita 

memiliki motivasi berperilaku hedonis yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pria, hal tersebut karena wanita memiliki keinginan membeli produk untuk 

mendapatkan perasaan senang. Sedangkan pada pria lebih menunjukkan 

motivasi memikirkan manfaat dari produk yang ingin dibeli. Menurut Coley 

dan Burgess (2003) umumnya wanita dan pria mempunyai pemenuhan 

kebutuhan yang berbeda, pembelian produk pada wanita lebih tinggi pada 

kategori pakaian. Sedangkan pada pria lebih impulsif pada pembelian barang 

elektronik dan olahraga. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini sejalan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya bahwa laki-laki memiliki kecenderungan 

impulsive buying yang lebih tinggi daripada perempuan. Dimana pada 

penelitian ini, peneliti meneliti mengenai pembelian flora maupaun fauna. 

Flora maupaun fauna tersebut termasuk pada kategori hobi, sehingga laki-laki 

lebih impulsif daripada perempuan. Sedangkan pada perempuan lebih impulsif 

dalam hal fashion. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dittmar et al., (1995) 

bahwa impulse buying yang dilakukan oleh laki-laki lebih mengarah pada 

alasan pribadi seperti atribut sport atau perlengkapan otomotif dan juga hobi. 

Sedangkan perilaku impulse buying yang dilakukan oleh perempuan lebih 
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mengarah kepada alasan interaksi sosial yaitu keinginan untuk tampil cantik 

dan menarik sesuai dengan fashion yang sedang tren. 

Impulsive buying adalah pembelian yang dilakukan secara spontanitas, 

tidak terencana, cepat, dan disertai dorongan emosional. Sedangkan 

karakteristik pembelian impulsif yaitu; spontanitas, kekuatan, kompulsi, dan 

intensitas, kegairahan dan stimulasi, serta ketidakpedulian akan akibat. 

Pembelian impulsif adalah pembelian secara berlebihan tanpa 

memerhatikan faktor kebutuhan. Seperti yang dikemukakan oleh Verplanken & 

Herabadi (2001)bahwa impulsive buying adalah pembelian yang tidak rasional 

dan diasosiasikan dengan pembelian yang cepat dan tidak direncanakan, diikuti 

oleh adanya konflik pikiran dan dorongan emosional.Pembelian impulsif 

adalah perilaku yang berlebih-lebihan karena membeli sesuatu tanpa 

perencanaan, berulang kali, dan tidak memerhatikan faktor kebutuhan, padahal 

Allah SWT., tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. Seperti firman 

Allah SWT., dalam QS. Al A’raf ayat 31 dan QS. Al Isra’ ayat 27 yang 

menjelaskan tentang larangan berlebih-lebihan dalam melakukan sesuatu. 

Pada QS. Al A’raf ayat 31 yang artinya “Hai anak Adam, pakailah 

pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) masjid, Makan dan minumlah, 

dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan.” Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Dalam 

rangka beribadah, Allah telah menyediakan makanan dan minuman, maka 

makan dan minumlah apa saja yang kamu sukai dari makanan dan minuman 

yang halal, baik dan bergizi, tetapi jangan berlebihan dalam segala hal, baik 
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dalam beribadah dengan menambah cara atau kadarnya, ataupun dalam makan 

dan minum. Karena sungguh, Allah tidak menyukai, yaitu tidak melimpahkan 

rahmat dan ganjaran-Nya kepada orang yang suka berlebih-lebihan dalam hal 

apa pun. 

Sedangkan pada QS. Al Isra’ ayat 27 yang artinya “Sesungguhnya 

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 

sangat ingkar kepada Tuhannya.” Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah 

mencela perbuatan membelanjakan harta secara boros, dengan menyatakan, 

sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan, mereka 

berbuat boros dalam membelanjakan harta karena dorongan setan, oleh karena 

itu, perilaku boros termasuk sifat setan, dan setan itu adalah sangat ingkar 

kepada nikmat dan anugerah Tuhannya. 

Pada penelitian ini, yang dimaksud berlebih-lebihan yaitu dalam hal 

pembelian impulsif flora maupun fauna. Dimana pembelian tersebut termasuk 

pada perilaku membelanjakan harta secara berlebihan atau disebut dengan 

pembelian impulsif. Pembelian secara impulsif merupakan perilaku yang tidak 

baik, karena hal tersebut adalah sesuatu yang berlebih-lebihan atau boros 

dalam membelanjakan harta. Padahal Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan dalam hal apapun, serta orang-orang yang pemboros itu adalah 

saudara setan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelian impulsif adalah perilaku 

yang tidak disukai Allah, karena pembelian impulsif sama saja dengan perilaku 

pemborosan atau membelanjakan harta secara berlebih-lebihan tanpa 
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perencanaan dan tanpa memikirkan akibat dari tindakan tersebut yang dapat 

merugikan diri sendiri. Perilaku pembelian impulsifakan menjauhkan diri dari 

rahmat Allah, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan dalam 

membelanjakan hartanya, adapun dalam penelitian ini khususnya berlebihan 

dalam melakukan pembelian flora maupun fauna. Dan perilaku pembelian 

impulsif justru akan mendekatkan diri pada setan karena orang-orang yang 

pemboros itu adalah saudara setan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Kecenderungan Impulsive Buying Ditinjau dari Jenis Kelamin pada Komunitas 

Jual Lelang Flora Fauna (JLF) Karanganyar, hasil penelitian yang telah 

dilakukan menujukkan bahwa perbandingan tsig (0.000) < α (0.05), sehingga Ha 

diterima yaitu ada perbedaan yang signifikan antara kecenderungan impulsive 

buying laki-laki dan perempuan pada komunitas Jual Lelang Flora Fauna (JLF) 

Karanganyar. Perbedaan rata-rata pada kedua kelompok (mean difference) 

tersebut sebesar 10.371 berkisar antara 8.717 sampai 12.025. 

Hasil rata-rata impulsive buying pada responden laki-laki yaitu 74.057 

dan 63.686 pada responden perempuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata responden laki-laki memiliki kecenderungan impulsive buying yang 

lebih tinggi daripada responden perempuan. Kemudian pada hasil kategorisasi 

diketahui bahwa impulsive buying pada responden laki-laki dan perempuan 

rata-rata berada pada kategori sedang yaitu sebesar 68.6% (48 orang).  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan penelitian, dan 

kesimpulan, maka peneliti mengajukan saran antara lain: 

1. Bagi konsumen, sebaiknya dalam berbelanja lebih memerhatikan kebutuhan 

daripada keinginan dan membuat daftar belanja, sehingga dapat 

meminimalisir pembelian yang tidak terencana. 

2. Bagi akademisi/ peneliti lain, diharapkan dapat melakukan penelitian yang 

serupa dengan lebih memerhatikan faktor lain yang memengaruhi impulsive 

buyimg seperti: usia, pekerjaan, status sosial, kepribadian, dan lain-lain. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, tentunya peneliti memiliki kekurangan 

dan keterbatasan antara lain: 

1. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian berupa skala yang hanya 

mendeskripsikan aspek variabel secara umum. Sehingga belum mampu 

menggambarkan kondisi subjek yang sebenarnya. 

2. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian hanya berupa skala adaptasi, 

belum dimodifikasi dan belum dilakukan expert judgement oleh rater, 

sehingga belum mampu mengukur variabel pembelian impulsif secara 

mendalam pada sampel penelitian. 

3. Penyajian skala dibagikan melalui googleform. Sehingga peneliti tidak bisa 

menjamin apakah skala tersebut diisi oleh sampel penelitian atau tidak.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Informed Consent 

Informed Consent 

Assalamu’alaikum Wr. Wb.  

Saya mahasiswa Program Strata 1 (S1) Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN 

Raden Mas Said Surakarta yang saat ini sedang melakukan penelitian dalam 

rangka penyelesaian tugas akhir. Oleh karena itu, saya mengharap kesediaan 

saudara/i untuk menjadi subjek dalam penelitian ini. Saudara/i dapat mengisi 

skala ini dengan mengikuti petunjuk pengisian yang telah diberikan. Tidak ada 

jawaban SALAH dalam skala ini. Adapun informasi yang saudara/i berikan 

dalam penelitian ini AKAN DIJAGA KERAHASIAANNYA dan digunakan 

hanya untuk kepentingan penelitian. Atas perhatian saudara/i saya ucapkan 

terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

       Karanganyar, 1 Agustus 2023  

       Hormat Peneliti, 

 

 

       Aizjar Habib Al Fazjerin 
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Lampiran 2 Skala dan Data Penelitian 

Skala dan Data Penelitian 

Identitas Subjek 

Nama/ Inisial : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : L / P 

 

Skala Impulsive Buying 

Berikut adalah beberapa pernyataan yang mungkin sesuai dengan Anda/ tidak 

sesuai. Di bawah ini, tunjukkan kesesuaian Anda pada setiap item dengan 

menunjukkan respon pada masing-masing pernyataan yang ada. Anda diminta 

untuk memberikan tanda (√) pada kolom huruf yang sesuai dengan keadaan Anda. 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

S : Sesuai 

SS : Sangat Sesuai 

 

No Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya biasanya berpikir dengan hati-hati sebelum saya 

membeli sesuatu. 
    

2. Saya biasanya hanya membeli barang yang ingin 

saya beli. 
    

3. Jika saya membeli sesuatu, saya biasanya 

melakukannya secara spontan. 
    

4. Sebagian pembelian saya sudah direncanakan 

sebelumnya. 
    

5. Saya hanya membeli barang-barang yang benar-

benar saya butuhkan. 
    

6. Bukan gaya saya untuk membeli barang secara asal.     

7. Saya suka membandingkan berbagai merek sebelum 

saya membelinya . 
    

8. Sebelum saya membeli sesuatu, saya selalu 

mempertimbangkan dengan hati-hati apakah saya 

memerlukannya. 

    

9. Saya terbiasa membeli barang di tempat dengan 

segera. 
    

10. Saya sering membeli sesuatu tanpa berpikir terlebih     
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dahulu. 

11. Butuh banyak perjuangan bagi saya untuk 

meninggalkan toko ketika ada barang yang saya 

sukai . 

    

12. Terkadang saya tidak bisa mengendalikan perasaan 

untuk membeli sesuatu. 
    

13. Terkadang saya merasa bersalah setelah membeli 

sesuatu. 
    

14. Saya tidak mudah tertarik dengan barang yang saya 

lihat pertama kali di toko.  
    

15. Saya bisa menjadi sangat bersemangat ketika melihat 

sesuatu yang ingin saya beli. 
    

16. Saya selalu melihat sesuatu yang bagus setiap kali 

saya memasuki toko. 
    

17. Sayamerasa sulit untuk melakukan tawar-menawar.     

18. Jika saya melihat sesuatu yang baru, saya ingin 

membelinya. 
    

19. Saya sedikit gegabah dalam membeli barang.     

20. Terkadang saya membeli sesuatu karena saya 

menyukainya bukan karena saya membutuhkannya. 
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S 
IB 

1 

IB 

2 

IB 

3 

IB 

4 

IB 

5 

IB 

6 

IB 

7 

IB 

8 

IB 

9 

IB 

10 

IB 

11 

IB 

12 

IB 

13 

IB 

14 

IB 

15 

IB 

16 

IB 

17 

IB 

18 

IB 

19 

IB 

20 Tot. 

1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 71 

3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 70 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 73 

5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 73 

6 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 72 

7 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 73 

8 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 72 

9 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 72 

10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

11 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 72 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

13 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 73 

14 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 72 

15 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 72 

16 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 77 

17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 76 

18 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 73 

19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 74 

20 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 71 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

22 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 70 

23 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 73 

24 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 76 
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25 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 73 

26 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 74 

27 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 74 

28 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 73 

29 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

30 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 73 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

32 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 72 

33 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 72 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 78 

35 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 74 

36 3 3 4 3 4 4 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 69 

37 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 66 

38 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 71 

39 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 63 

40 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

41 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 67 

42 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 68 

43 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 4 2 4 2 4 2 63 

44 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 70 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 2 61 

46 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 68 

47 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

48 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 64 

49 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 63 

50 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

51 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 62 
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52 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 4 3 3 2 63 

53 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 56 

54 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 65 

55 4 4 4 2 4 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 63 

56 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 60 

57 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 66 

58 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

59 2 2 3 4 4 4 2 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 66 

60 4 4 4 2 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 63 

61 3 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 69 

62 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 60 

63 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 60 

64 2 3 3 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3 59 

65 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 59 

66 2 3 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 2 4 2 4 4 64 

67 4 2 4 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 59 

68 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 57 

69 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 2 4 2 4 4 61 

70 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 66 



 

69 

 

Lampiran 3 Hasil Uji Asumsi 

Hasil Uji Asumsi 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 3.43304611 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.161 

Positive 0.161 

Negative -0.060 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.349 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.052 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Uji Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Impulsive Buying 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.291 1 68 0.074 
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Lampiran 4 Hasil Uji Deskripsi Data Penelitian 

Hasil Uji Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi Data Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jenis Kelamin 70 1 2 1.50 0.504 

Impulsive 

Buying 
70 56 80 68.87 6.255 

Valid N 

(listwise) 
70 

    

 

 

Standar Deviasi Impulsive Buying terhadap Jenis Kelamin 

 

Group Statistics 

 
Jenis 

Kelamin 

N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Impulsive 

Buying 

Laki-laki 35 74.057 2.8794 0.4867 

Perempuan 35 63.686 3.9688 0.6708 

 

 

Kategori Impulsive Buying 

 

Kat_IB 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative Percent 

Valid 

Rendah 12 17.1 17.1 17.1 

Sedang 48 68.6 68.6 85.7 

Tinggi 10 14.3 14.3 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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Kategori Impulsive Buying terhadap Jenis Kelamin 

 

Crosstab 

Count 

 Jenis Kelamin Total 

Laki-laki Perempuan 

Kat_IB 

Rendah 0 12 12 

Sedang 25 23 48 

Tinggi 10 0 10 

Total 35 35 70 
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Lampiran 5 Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Independent Sample T Test 

 

Independent Samples Test 

 

 Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variance

s 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Impulsive 

Buying 

Equal 

variances 

assumed 

3.2

91 

0.07

4 

12.

51

4 

68 0.000 
10.37

14 

0.828

8 
8.7176 

12.025

3 

Equal 

variances not 

assumed 

  12.

51

4 

62.

02

7 

0.000 
10.37

14 

0.828

8 
8.7147 

12.028

2 
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Lampiran 6Google Form Studi Pendahuluan 

Google FormStudi Pendahuluan 
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Lampiran 7Google Form Penelitian 

Google FormPenelitian 
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